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ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus is a disease caused by disorders of the absorption of blood 
sugar by the body, thus making the levels in the blood high. Alternative treatment 
that can be done to overcome this disease is by traditional medicine. One of them 
is using Batang Raru's bark (Vatica pauciflora Blume). This study aims to 
examine the effect of decreased blood glucose levels in mice and on what doses 
of Batang Raru's bark is effective in lowering blood glucose levels if compare with 
acarbose. 
 

The research method used in this research is experimental method with 
purposive sampling. A total of 18 mice were divided into 6 groups, namely group 
1 (MI) given Aquadest, group 2 (M II) were given 0.5 cm CMC suspension, group 
3 (M III) were given Acarbose Suspension, group 4, 5, 6 ( M IV, MV, and M VI) 
were administered with suspected Ethanol Extract of Batang Raru bark with dose 
0.5 g / kg BW, 1 g / kg BW, 2 g / kg BW orally. 
 
The results showed that of the three doses of Raru bark Extract (Vatica pauciflora 
Blume)with dose of 0.5 g / kg BW, 1 g / kg BW, 2 g / kg BW all had a decreasing 
effect of blood glucose levels. However, at a dose of 0.5 g / kg BW is the most 
effective dose because in the 60th minute the difference in the decrease in blood 
glucose levels with acarbose suspension is very small while the dose of 1 g / kg 
BW and dose 2 g / kg BW is too far. 
 

It can be concluded that ethanol extract of batang raru’s bark (Vatica pauciflora 
Blume) which most effectively had a decreasing effect of blood glucose levels in 
dose of 0,5 g/kg BB. 
 
Keywords : Batang Raru, Acarbose, Diabetes Mellitus, Mice 
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ABSTRAK 

Diabetes mellitus adalah penyakit yang disebabkan oleh gangguan-gangguan 
pada penyerapan gula darah oleh tubuh, sehingga membuat kadarnya di dalam 
darah menjadi tinggi. Alternatif pengobatan yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi penyakit ini yaitu dengan cara pengobatan tradisional. Salah satunya 
menggunakan kulit batang raru (Vatica pauciflora Blume). Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit dan pada dosis 
berapa ekstrak kulit batang raru ini efektif menurunkan kadar glukosa darah 
dibandingkan dengan acarbose. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimental dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. 
Sebanyak 18 ekor mencit di bagi dalam 6 kelompok, yaitu kelompok 1 (M I) diberi 
Aquadest, kelompok 2 (M II) diberi Suspensi CMC 0,5%, kelompok 3 (M III) diberi 
Suspensi Acarbose, kelompok 4, 5, 6  (M IV, M V, dan M VI) diberi Suspensi 
Ekstrak Etanol Kulit Batang Raru dosis 0,5 g/kg BB, 1 g/kg BB, 2 g/kg BB secara 
oral. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga dosis Ekstrak Etanol Kulit 
Batang Raru (Vatica pauciflora Blume) yaitu dosis 0,5 g/kg BB, 1 g/kg BB, 2 g/kg 
BB semuanya memiliki efek penurunan kadar glukosa darah. Namun, pada dosis 
0,5 g/kg BB adalah dosis yang paling efektif karena pada menit ke-60 selisih 
penurunan kadar glukosa darah dengan suspensi acarbose sangat sedikit 
sementara dosis 1 g/kg BB dan dosis 2 g/kg BB terlalu jauh. 
 
Dapat disimpulkan bahwa kstrak etanol kulit batang raru (Vatica pauciflora 
Blume) yang paling efektif menurunkan kadar glukosa darah mencit pada dosis 
0,5 g/kg BB. 
 

Kata kunci  : Kulit Batang Raru, Acarbose, Diabetes Mellitus, Mencit 

Daftar bacaan  : 14 (1979-2014) 
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